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ABSTRAK

Shinta Permata Zekri. 2025. Pengaruh Melukis Tarik Benang Terhadap
Perkembangan Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak Yari School. Skripsi.
Pendidikan guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Perelitian i dilatarbelakangi oleh rendahnya mmat anak dalam
mengeksplorasi warna dan bentuk pada kegiatan melukis di Taman Kanak-kanak
Yari School. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar anak cenderung meniru
karya teman, kurang menunjukkan kreativitas yang unik, cepat bosan, serta
mengalami kesultan dalam memadukan warna dan menciptakan pola bervariasi
Penelitian mi bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan melukis tarik benang
terhadap perkembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Yari School. Oleh
karena itu, salah satu strategi yang bisa digunakan yaitu penelitian i bertujuan
untuk menguji pengaruh melukis tarik benang terhadap perkembangan kreativitas
anak. Kegiatan melukis tarik benang yang peneliti lakukan berbeda dari penelitian
terdahulu dengan penerapan teknik melukis tarik benang dengan dua benang, yang
memberikan variasi pola lebih kompleks dan mendorong anak untuk lebih aktif,
imajinatif, serta berani menciptakan karya seni yang orisinal.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, penelitian
i  berbentuk pendeketan pre-eksperimental design. Adapun bentuk pre-
eksperimental design yang peneliti ambil yaitu one group pretest-posttest design.
Pengambilan sampel menggunakan teknk purposive sampling. Sampel yang
digunakan yaitu kelas B2 sebagai kelas eksperimen.

Berdasarkan data uji normaltas yang peneliti lakukan diperoleh nilai
signifikan data pre-test yaitu 0,231 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data pre-
test eksperimen berdistribusi normal. uji homogenitas nilai (sig) pada levene’s test
of variance adalah sebesar 0,943 > 0,05. Disimpulkan bahwa varians data N-Gain
untuk pretest dan posttest eksperimen adalah sama atau homogen. Kemudian uji
hipotesis nilai sig (2-tailed) yang dihasilkan dari pengujian independent sample t-
test menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan
signifkan antara hasil pre-test dan post-test artinya, bahwa melukis tarik benang
berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di Taman Kanak-kanak Yari
School.

Kata kunci: anak usia dini, melukis tarik benang, kreativitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Anak Usia Dini (AUD) merupakan individu yang berada di periode awal
yang palng mendasar dan menjadi acuan untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak sebelum menuju tahap selanjutnya. Sejalan dengan hal di
atas menurut Ariyanti (2016) anak usia dini merupakan kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan unik. NAEYC (2009)
Anak wusia dini adalah individu yang berada pada rentang usia nol sampai
delapan tahun.

(W. Pratiwi, 2017) anak usia dini adalah sekelompok anak yang berada
pada rentang usia 0-8 tahun dan sedang mengalami perkembangan pada
berbagai aspek perkembangannya, serta memerlukan upaya pembinaan untuk
mengoptimalkan perkembangannya. Salah satu unsur yang harus diperhatikan
dalam keberhasilan proses perkembangan anak adalah melihat karakteristik
anak.

Anak wusia dini memiliki karakteristik yang beragam, hal mi sejalan
dengan pendapat Dasopang et al. (2022) Anak usia dini adalah anak yang
berada pada rentang usia 2-6 tahun dan memilki berbagai karakteristik yang
unik dan khas. Marwiyati & Istiningsih (2020) Karakteristk unik yang dimiliki
anak belum tentu dapat berkembang dengan baik apabila dalam mereka tidak

diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi kreatif.



Widiyastuti & Hermawan (2022) Karakteristk anak usia dini sebagai
berikut: 1) Egosentrisme; 2) Cenderung melihat dan memahami sutu dari sudut
pandang dan kepentingan sendiri; 3) Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-
hal yang menarik dan menakjubkan; 4) Anak adalah mahkluk sosial; 5) Anak
membangun konsep diri melalui iteraksi sosial; 6) Anak merupakan pribadi
yang unk; 7) Kaya dengan fantasi; 8) Mereka senang dengan hal-hal yang
bersifat imajmatif, 9) Daya konsentrasi yang pendek; 10) Masa usia dini
disebut masa belajar yang potensial ; 11) Masa usia dini disebut masa golden
age (masa emas).

Anak wusia dini memilki potensi yang beragam dan unk yang perlu
dikembangkan secara optimal melalui berbagai layanan pendidikan. Setiap
anak memilki perbedaan dalam mmat, bakat, serta gaya belajar, sehingga
strategi pembelajaran yang diterapkan tidak dapat disamaratakan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Muthmamnah & Herawati (2020) Keunikan dan
perbedaan itu membawa implikasi imperatif terhadap setiap layanan pendidikan
untuk memperhatikan karakteristk anak yang unik dan bervariasi tersebut.
Nurasyiah & Atkah (2023) Karakteristik anak usia dini tersebut memberikan
gambaran penting dalam merancang pembelajaran di Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD).

Pendidikan anak wusia dimi (PAUD) merupakan salah satu upaya yang
dilakukan dengan cara memberikan rangsangan atau stimulasi kepada anak
pada saat anak lahir sampai dengan anak berumur enam tahun, supaya anak

bisa melanjutkan pendidikan ke tingkat selanjutnya. Saputra (2018) Pendidikan



pada anak usia dini sangat penting karena pendidikan pada masa i
merupakan tonggak utama bagi terlaksananya pendidikan selanjutnya.

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini juga
dapat dilasanakan melalui jalur formal, non-formal, dan nformal Pendidikan
anak usia dini jalur formal yaitu: Taman Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal
(RA), dan bentuk lainnya yang sederajat dengan rentang usia 4-6 tahun.

Etivali & Alaikka M (2019) Tyjuan pendidikan pada anak usia dini adalah
menciptakan suatu generasi yang bisa menjadi penerus bangsa dan bisa
memiliki pendidikan yang baik, agar mereka mempunyai wawasan yang sangat
luas. Pendidikaan anak usia dini memiliki peranan penting dalam pembentukan
karakter dan aspek-aspek perkembangan bagi anak usia dini.

Pendidikan Taman Kanak-kanak ialah alah satu jalur pendidikan formal
bagi anak yang berusia empat sampai enam tahun. Untuk mewujudkan
pembelajaran di  TK tentunya memerlukan suatu acuan atau kerangka
pembelajaran dalam menentukan dan merumuskan Capaian Pembelajaran (CP).
Ashfarma et al. (2023) Dalam kurikulum merdeka Capaian Pembelajaran (CP)
memilki posisi sama dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD).

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak wusia dini,
kurikulum merdeka hadir sebagai pedoman yang menekankan pentingnya
pembelajaran  yang  holistlkk, kontekstual, dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Kurikulum ini tidak hanya menekankan pada capaian

akademik, tetapi juga mengntegrasikan nilai-nilai kehidupan yang relevan



dengan karakter anak usia dini. Sejalan dengan itu, Daulay & Fauziddin (2023)
Tiga elemen utama dalam mmplementasi kurikulum merdeka yaitu: nilai agama
dan budi pekerti jati diri, serta dasar-dasar literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa adalah lingkup capaian perkembangan di PAUD. Tiga
elemen CP mi bertyjuan memberikan arah yang sesuai dengan rentang usia
perkembangan anak terhadap semua aspek perkembangan anak usia dini yaitu
aspek agama moral, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek fisikk-motorik, aspek
sosial emosional, dan yang terakhir yaitu aspek seni.

Retnaningsih & Khairiyah (2022) Art (Seni) memilki peran dalam
membantu manusia mampu mengekspresikan imajinasi dan kreativitas yang
dimiliki sehingga tersedia ruang eksplorasi yang luas dalam mencari
solusi  terhadap masalah  yang  dihadapi. Keterlibatan seni di dalam
pembelajaran dapat meningkatkan rasa ingin tahu, anak semakin percaya diri
dan membentuk anak mengekspresikan dirinya sehingga menghasilkan karya-
karya kreatif.

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
anak usia dini, Kreativitas bukan hanya soal kemampuan menghasilkkan karya
seni, tetapi juga terkait dengan kemampuan anak dalam memecahkan masalah,
berpikir kritis, dan mengungkapkan gagasan secara unik. (Fakhriyani, 2016)
anak usia dini yang memilki kreativitas tinggi di sekolah hendaknya tidak
diabaikan, akan tetapi kemampuan tersebut harus dikembangkan dan didukung
penuh baik di lingkungan sekolah maupun keluarga, sehingga anak dapat
mengeksplor kemampuannya tersebut.

Wandi & Mayar (2019) mengemukakan kreativitas dapat didefenisikan

sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data,



nformasi atau unsur-unsur yang ada. Yulanti (2021) Setiap anak memiliki
potensi atau daya kreatif pada setiap pribadinya. Untuk dapat mengembangkan
bakat kreatif yang ada pada dirinya maka diperlukan motivasi dari
lingkungannya terutama orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama
bagi seorang anak usia dini. Salah satu cara untuk mendorong kreativitas anak
adalah melalui aktivitas sen.

Citrowati & Mayar (2019) Kreativitas seni sangatlah penting diberikan
sejak usia dini, agar kita bisa mengetahuhi bakat-bakat yang dimiliki anak
tersebut dalam dirinya. Setiap anak adalah seorang seniman, yang diperlukan
oleh anak adalah kebebasan untuk menggali kreativitasnya lewat seni
Widiyawati & Suryana (2024) seni merupakan peluang bagi anak- anak untuk
menyampaikan dan mengomunikasikan gagasan-gagasan tentang diri mereka
sendiri.

Mayar, Fitri, et al (2022) Karya seni yang dimiliki oleh anak sebuah
ungkapan keindahan dari sebuah peristiwa yang dirasakan. Pendidikan seni di
Indonesia ada berbagai macam salah satunya seni rupa. semua dikembangkan
dalam dunia pendidikan sesuai tahap perkembangan dan sesuai aspek-aspek
perkembangannya. Yayuk Primawati (2023) Seni rupa adalah cabang seni
yang diciptakan dengan menggunakan elemen atau unsur rupa dan dapat
diapresiasi melalui indera mata. Salah satu kegiatan seni rupa yang dilakukan
oleh anak yaitu melukis.

Melukis merupakan kegiatan menggambar yang fungsinya mengarah
pada ekspresi seni murni secara bebas induvidual dan tidak selalu terkait pada

ketentuan-ketentuan seperti halnya menggambar. Pratiwi et al. (2024) Seni



lukis pada anak wusia dini adalah hal yang sangat penting dilakukan dan
ditingkatkan sejak usia sekolah dini, peningkatan kreativitas sejak dini akan
menjadikan anak lebih kreatif, rasa ingn tahu tinggi, serta berjiwa ekplorasi
atau mengeksplor hal yang baru dengan baik.

Kurnia (2015) Melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi
dengan menggunakan berbagai macam fasilitas untuk mengeksplorasi tekstur,
sehingga membuat anak-anak menjadi senang. Ramadani et al. (2024) Pada
saat melakukan aktivitas melukis ini, sebagai guru harus paham bagaimana
cara mengatur kegiatan melukis anak dengan menyediakan berbagai alat
dan bahan yang bervariatif agar anak tidak bosan dan kegiatan berjalan
lancar dan menyenangkan. Salah satu contoh alat yang bervariatif yaitu benang,

Melukis tark benang adalah Sebuah kegiatan melukis akan memperoleh
sebuah karya lukisan. Hafidah (2025) Melukis tarik benang adalah salah satu
cara melukis yang menghasilkan karya seni Melukis tarik benang menjadi
sebagai salah satu alternatif pendekatan pembelajaran seni yang menarik dan
dapat digunakan untuk mengasah perkembangan kreativitas anak.

Fatmawati et al. (2022) Melukis dengan teknik tarikan benang adalah cara
berkreasi membuat gambar abstrak yang dilakukan dengan cara menarik
sepotong benang yang sudah dicelupkan ke dalam cairan warna dan diletakkan
melingkar-lingkar di atas kertas.

Kegiatan melukis tarik benang yang peneliti lakukan berbeda dari
penelitian terdahulu dengan memanfaatkan teknik melukis tarik benang ganda
(menggunakan 2 benang) yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks

pengembangan kreativitas anak usia dini. Teknk i memungkinkan munculnya



pola dan warna yang lebih kompleks, merangsang daya imajinasi, dan memberi
pengalaman visual-kinestetkk yang lebih kaya bagi anak-anak dibandingkan
dengan metode tarik benang biasa (1 benang).

Dari observasi dilakukan di Taman Kanak-Kanak Yari School pada
tanggal 19 dan 20 September 2024, anak-anak diminta untuk melukis secara

bebas menggunakan media kertas dan alat lukis konvensional Hasil

pengamatan(https:/youtube.convshorts/I[dAZwWTX7Nkg?si=YqrWgU7Y ChLeli

u8) menunjukkan rendahnya minat anak dalam mengeksplorasi warna dan
bentuk. Beberapa anak terlihat hanya meniru karya teman tanpa menunjukkan
kreativitas yang unik. Selain itu, anak-anak cenderung cepat bosan dan kurang
terlibat secara aktif dalam proses melukis. Beberapa dari anak mengalami
kesulitan dalam memadukan warna dan menciptakan pola yang bervariasi.

Oleh karena itu, berdasarkan masalah yang telah di uraikan di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh M elukis
Tarik Benang Terhadap Perkembangan Kreativitas Anak di Taman
Kanak-kanak Yari School”.

. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkann uraian latar belakang di atas maka masalah dalam

penelitian i diudentifikasikan sebagai berikut:

1. Rendahnya minat anak dalam mengeksplorasi warna dan bentuk.

2. Anak terlihat hanya meniru karya teman tanpa menunjukkan kreativitas
yang unik.

3. Anak cenderung cepat bosan dan kurang terlibat secara aktif dalam proses
melukis.

4. Anak kesulitan memadukan warna dan menciptakan pola yang bervariasi.


https://youtube.com/shorts/IdAZwTX7Nkg?si=YqrWgU7YChLeIiu8
https://youtube.com/shorts/IdAZwTX7Nkg?si=YqrWgU7YChLeIiu8

. Pembatasan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi
masalah yang diteliti yaitu Penelitian ni berfokus pada rendahnya minat anak
dalam mengeksplorasi warna dan bentuk.

. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah diperoleh
“Bagaimana pengaruh kegiatan melukis tarik benang dalam mengembangkan

kreativitas anak usia dini di TK Yari School?”.

. Asumsi Penelitian

Adapun asumsi penelitian ini adalah melukis dengan benang berpengaruh
terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini di TK Yari School.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Asumsi Penelitian yang dikemukakan, maka tuyjuan dalam
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan melukis tarik
benang dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini di TK Yari School.

. Manfaat Penelitian

Penelitian i dapat bermanfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nformasi
dan wawasan untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini dalam
menggambar.

2. Manfaat praktik bagi peneliti, guru dan anak :

a. Bagi pereliti sendiri dapat memperluas imu pengetahuan tentang
aktivitas melukis dengan benang untuk mengembangkan kreativitas

anak.



. Bagi guru hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini dalam melukis.
Bagi anak dapat mengembangkan keterampilan melukis yang berguna

untuk masa depan anak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa melukis tarik benang berpengaruh terhadap perkembangan
kreativitas anak, dimana sebelum diberikan perlakuan melukis tarik benang
jumiah rata-rata nilai yang didapatkan adalah 8,60. Kemudian diberikan
perlakuan treatment dengan diperolehnya jumlah rata-rata 10,30, kemudian
dilakukan tes akhir (post-test) yang menunjukkan bahwa setelah dilakukannya
analisis mengalami kenaikan dan peningkatan jumlah rata-rata 12,60, hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam penelitian ini memperoleh hasil
peningkatan dari yang sebelum dan yang sesudah dilakukannya perlakuan.

Kemudian diketahui pada uji homogenitas nilai (sig) pada levene’s test of
variance adalah sebesar 0, 943 > 0,05. Disimpulkan bahwa varians data N-
Gain untuk pretest dan posttest eksperimen adalah sama atau homogen.
Kemudian pada uji hipotesis dengan menggunakan paired sample t-test bahwa
melukis tarik benang berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di

Taman Kanak-kanak Yari School.

B. Rekomendasi
1. Bagi anak, Anak perlu didorong agar lebih berani mengeksplorasi warna,
bentuk, dan pola melalui kegiatan seni, khususnya melukis tarik benang
dengan dua benang, sehingga kreativitas dapat berkembang secara optimal.
2. Bagi guru Guru disarankan menggunakan teknik melukis tarik benang

sebagai salah satu strategi pembelajaran seni di PAUD, karena metode ini
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sederhana, menyenangkan, dan mampu meningkatkan keterlibatan anak
secara aktif dalam berkarya

Bagi  pereliti  selanjutnya,  Peneliti  selanjutnya  dianjurkan  untuk
mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar, variasi
teknik yang lebih beragam, serta waktu perlakuan yang lebih panjang agar

hasil penelitian lebih komprehensif
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